BAB III

DESKRIPSI DAN PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Objek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Dilihat dari kaca mata kelembagaan, Madrasah Tsanawiyah Fadllillah
mempunyai ciri khas yang berbeda dari Madrasah Tsanawiyah yang lain,
memiliki nilai keagamisan yang lebih dari sekolah lainnya, sekaligus
Madrasah Tsanawiyah Fadllillah mempunyai tenaga akademika yang handal
dalam pemikiran serta mampu mencetak potensi untuk mengembangkan
kreativitas civitas akademika Madrasah Tsanawiyah Fadllillah, dan memiliki
kemampuan antisipasi yang mampu menyalurkan potensi yang dimilik
menjadi kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh.
Sebagai lembaga pendidikan Mts Fadllillah mempunyai berbagai kriteria pada
civitas akademika lembaga tersebut diantaranya:
a. Profil Guru di Madrasah Tsanawiyah Fadllillah
Tenaga Pendidik dan pengajar yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah
Fadllillah  terdiri dari tamatan Perguruan Tinggi Negeri, Swasta dan
Alumni Pondok Gontor Ponorogo serta cabang Gontor yang berkurikulum
sama / sederajat dengan Pondok Gontor dan alumni Pesantren Fadllillah itu
sendiri. Bahkan guru-guru pengajar mata pelajaran umum pun hampir

semua pernah menikmati dunia pesantern, oleh sebab itu Madrasah
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Tsanawiyah Fadllillah tidak hanya mengutamakan pengajaran dalam

bidang ilmu pengetahuan saja, akan tetapi yang lebih di tonjolkan adalah

nafas kehidupan pendidikan. Maka pendidik dan pengajar yang berada di

Mts Fadllillah haruslah mempunyai bekal dalam mendidik para siswanya

di antaranya;

1,

Selalu menampilkan dirinya sebagai orang mukmin dan muslim
dimanapun ia berada.

Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profesionalisme dan
dedikasi yang tinggi.

Kreatif dinamis dan innovative dalam pengembangan ilmu.
Berperilaku amanah, berakhlaq muliah dan dapat menjadi contoh bagi
para siswanya.

Berdisplin dan mematuhi kode etik sebagai guru.

Memiliki kemampuian penalaran dan ketajaman berpikir ilmiah yang
tinggi.

Memiliki kesadaran yang tinggi dan berjiwa ikhlas dalam bekerja yang
didasari oleh niat ibadah.

Berwawasan luas dan bijaksana.

Dengan modal awal yang demikian yang dimiliki oleh tenaga pengajar

dan pendidik di Mts Fadllillah tersebut, diharapkan ilmu pengajaran dan

pendidikan yang disampaikan menjadi manfaat dan barokah serta menjadi

bekal hidup para siswa yang belajar di Mts fadllillah.
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b. Profil Kepegawaian Madrasah Tsanawiyah Fadllillah

Dalam kepegawaiannya, Mts Fadllillah tak jauh beda dengan

Lembaga-lembaga pendidikan yang lain, Mts Fadllillah juga memiliki

beberapa staff selain guru pengajar dan pendidik, yaitu Staf Tata Usaha

(TU), Staf Administrasi, Bimbingan Konseling (BK), dan bebrapa staf

yang lain sebagai penopang kesuksesan pendidikan dan Proses Belajar

Mengajar (PBM) yang di terapkan di Mts Fadllillah. Adapun criteria

tertentu untuk layak mrnjadi pegawai di Mts Fadllillah di antaranya adalah:

k

Selalu berpenampilan diri sebagai orang muslim di kawasan Mits
fadllillah yang merupakan kawasan berbusana Muslim.

Bersikap jujur, Amanah, displin dan berahklakul karimah.

Memiliki kinerja yang profesionalisme yang tinggi dan melaksanakan
tugas keadministrasian dan mencintai pekerjaannya.

Berorientasi pada kualitas pelayanan.

Selalu tersenyum dan ramah dalam pelayanan.

Cermat, cepat, tepat dan ekonomis dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan tugas.

Sabar dan selalu ikhlas.

Selalu mendahulukan kepentingan umum diatas kepentingan pribadi.

Berbusana rapid an sopan dalam ucapan serta perbuatan,
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Dengan criteria semacam ini, MTs Fadllillah dapat menonjolkan ke

ciri khasnya yakni menonjolkan nuansa keislamannya yang mendalam

dibanding Lembaga pendidikan yang lainnya.

Profil Siswa Madrasah Tsanawiyah Fadllillah

Di lihat dan di tinjau dari kriteria pendidik dan pengajar serta peagawai

yang terdapat di Mts Fadllillah memiliki harapan yang amat tinggi terhadap

para siswanya, tidak hanya mengharapkan siswa yang pandai di bidang

akademis saja, namun banyak harapan dan keinginan yang lain yang

menjadi arah tujuan pendidikan di Mts Fadllillah. Harapan semua guru-

guru yakni para siswanya hendaklah menjadi siswa yang antara lain:

1.

2.

Siswa yang berakhlaqul karimah.

Memiliki jiwa muslim yang ditandai dengan kesederhanaan, kerapian ,
patuh dan penuh percaya diri.

Memiliki disiplin yang tinggi dalam kehidupannya.

Tamak dan cinta akan ilmu pengetahuan.

Memiliki keberanian dan kebebasan yang bersifat mendidik.

Berpikir kreatif, inovatif dan berpandangan jauh kedepan.

Memiliki jiwa keihklasan yang tinggi.

Unggul dalam keilmuan agama.

Sehingga memiliki keinginan luhur untuk mencetak dan memajukan

para generasi muda islam yang siap bersaing dengan pendidikan lain



48

setidaknya dapat dimulai dari pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
fadllillah ini. Sehingga dapat terwujud dan tercetak pula lulusan Mts
Fadllillah yang diharapkan memiliki:

a. Kemantapan aqidah dan spiritual yang mendalam.

b. Keagungan prilaku moral dan akhlag.

c. Bewawasan luas dalam ilmu pengetahuan.

d. Siap besaing dan berkompetensi dengan lulusan SMP/Mts alin.

e. Menjunjung tinggi dan menjaga nama baik Madrasah (almamater).

d. Guru Pengajar Madrasah Tsanawiyah Fadllillah

Madrasah Tsanawiyah Fadllillah yang berada di Kecamatan waru ini,
telah terakreditasi B pada tahun 2005, dan saat ini akan di usahakan
menuju akreditasi A, Madrasah Tsanawiyah ini berada di bawah naungan
dan didalam kompleks Yayasan Pondok Pesantren Fadllillah yang dirintis
sejak tahun 1950-an dengan pendidikan Al-Qur'an untuk anak — anak kecil
dengan sistim pendidikam tradisional Oleh Pendirinya KH. Abdul Ghoni.
Setelah putra Beliau yang bernama Drs. Ja'far Shodiq telah menyelesaikan
belajarnya di Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo, maka Pondok
Pesantren Fadllillah dikembangkan dengan muatan beberapa materi
Gontor sejak tahun 1991 dengan sistem salaf.

Berdasarkan orientasi tersebut diatas, maka pengasuh pondok

pesantren Fadllillah mulai tahun pelajaran 1998/1999 mendirikan atau



Fadllillah yang kegiatan proses belajar mengajarnya dengan sistem dan

kurikulum terpadu antara kurikulum Mu'allimin ( Gontor ). KH. Ja’far
Shodiq sebagai Pimpinan, Ust Juari Matrufi sebagai Direktur TMI dan
KH. Zuhdi Ismail BA sebagai kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah
Fadllillah. Kurikulum didalam MTs. Fadllillah merupakan kurikulum
terpadu antara kurikulum Mu'allimin Pondok Pesantren (sistem Gontor) -
dalam jenjang pendidikan 6 tahun - dengan kurikulum MTs-MA (
DEPAG) dengan sitem pendidikan Tri Pusat Pendidikan (Asrama)
sehingga santri atau siswa mempunyai MOTTO dan PANCA JIWA
PONDOK yang utuh. maka bisa dikatakan bahwa kurikulum Pondok
Pesantren memuat 100 % dan kurikulum Madrasah Tsanawiyah Aliyah
Juga memuat 100 % , sehingga alokasi jam belajar dimulai dari jam 07.00
sampai jam 15.00 sare hari dengan jumlah X (sembilan) jam pelajaran.
Oleh karena itu banyak guru pengajar yang dilibatkan di Mts fadllillah
ini adalah guru yang pengajarannya, tidak hanya melibatkan guru di
bidang keagamaan saja, dan latar belakang guru pengajarnya pun
beragam, ada yang berlatar belakang sarjana Peguruan Tinggi swasta atau
Negeri, Alumni Pesantren Modern Darussalam Gontor, dan Alumni
Pondok Pesantren lain yang sederajat dengan Pesantren Modern Gontor,
Hingga Alumni dari Pondok Pesantren Fadllillah itu Sendiri. Mereka

mengajar dengan kemampuan yang mereka miliki masing-masing dan
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model komunikasi yang mereka terapkan dalam pengajarannya. Mereka
mengajar dengan penuh keihlasan dan bagi mereka mengajar merupakan
pengembangan potensi diri serta merupakan pengabdian pada bangsa
Indonesia dengan mengajari generasi-generasi muda ummat yang siap
menghadapi tantangan dunia yang semakin maju dan mengglobal saat ini.
Adapun data lapangan yang peneliti peroleh, ternyata memang banyak
sekali guru pengajar dan pendidik di Mts Fadllillah ini. Pada tahun 2011
lalu jumlah guru di Mts Fadllillah sebanyak 38 orang guru mengajar dan
pada tahun 2012 ini bertambah sedikit oleh alumni pesantren Fadllillah
yang di libatkan dalam proses belajar mengajar. Pada tahun ini jumlah

guru di MTs Fadllillah mencapai 45 orang, dengan daftar nama sebagai

berikut:
Tabel 1.3
Data guru Madrasah Tsanawiyah Fadllillah

Tahun Ajaran 2011-2012

No Nama Guru Umur
I KH. M. Zuhdi Ismail BA 49
2 | Aminullah Hadi, SH 43
3 | Abdul Aziz 45
4 Muhammada, SPd.I 36
5 | Masyriyah, SPd 38
6 | Agus Salim,S.Ag 37
7 | H. Ali Mahmud, S.Ag 42
8 Eny Ernawaty, S.Ag 39
9 Abdulloh Qoyyim, S.E 38
10 | M. Abbas Ghozali 27
11 | Robi’atus Shifiyah 27
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12 | Fathul huda 30
13 | Misbahul Munir, SE 26
14 | Imam Mahrus 25
15 | Siti nur farida 25
16 | M. khabibun naim 26
17 | Tutuk Asmiasih 28
18 | Abdulloh Syukri 25
19 | Muhtarom Umar ahmad 43
20 | Lilis Yulianingsih 32
21 | Masrifah 32
22 | Lugman hakim KA 25
23 | M Nur Ahsan 25
24 | M. Alimin 24
25 | Umy sholiha 24
26 | Amilatus sholiha 32
27 | Sri puji rahmawati 28
28 | A Wasian 27
29 | Qurrotu A’yun 27
30 | Elok yucanit 23
31 | Hidayatur rohmah 23
32 | Eka nur evikatama 23
33 | Fitriyatul huda 23
34 | Siti lailatul mukhlisa 22
35 | Zakiyatur rosyidah 22
36 | Makrifa eka rahmana 21
37 | Jauharotul amriyah 21
38 | Himmatus sa’adah 20
39 | Janan Nabyla 20
40 | Binti Khusniyatul Khulugiyah 20
41 | Arif santoso 20
42 | M. ahsin 20
43 | Noris Firmansyah 20
44 | Jarjis Abdulloh 31
45 | Jauhar Fuadi 24

Dari daftar nama-nama guru di atas ini tidak semua guru menjadi

pilihan peneliti untuk dijadikan informan, dikarenakan tidak semua guru
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mengajar materi bahasa arab, peneliti hanya bisa mendapatkan data dari 5

guru yang mengajar disana dari ke 5 guru tersebut adalah:

Tabel 1.4
Daftar nama-nama informan
No | Nama Guru Umur Mulai Alasan memilih informa
Mengajar

1 M. Khabibun na’im | 25 th 2005 Pengajar materi bahasa
arab kelas 1B dan
berwatak sabar dan ulet

2 Misbahul Munir 25 th 2005 Pengajar materi
tarbiyah kelas 3 Mts

3 M Nur Ahsan 25th 2007 Memiliki keahlian
berbahasa Arb

4 M. Alimin 24 th 2007 Pengajar bahasa Arab
kelas 1 A

5 Hidayatur Rahmah | 23 th 2008 Pengajar bahasa arab
kelas 1C

Dari beberapa guru yang peneliti jadikan informan ini tentunya dengan
alasan, (1). Bapak Guru Khabibun na’im masih belum berkeluarga dan
mulai mengajar pada tahun 2007, meskipun berjiwa muda dan belum
pernah mempunyai anak ataupun status keluarga bapak guru ini selalu
memperhatikan anak-anak didiknya selama 24 jam. Dalam mengingatkan
para siswanya yang nakal atau yang berbuat tidak baik, bapak guru ini
selalu tidak pernah bosan sedikit pun. (2). Pak Misbahul Munir, juga
masuk dalam pilihan yang peneliti jadikan informan, karena sifat baiknya
mebuat siswa-siswa belajar dengan Pak Misbakhul Munir merasa senang
bahkan di lain jam sekolahpun biasanya para siswa juga sering bertanya

tentang materi pelajaran baik pelajaran bahasa inggris maupun pelajaran
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yang berbau Arab. (3). Bapak guru Nur Ahsan, bapak guru ini mulai
mengajar pada tahun 2007, meskipun baru 5 tahun mengajar, kemampuan
berbahasa arabnya perlu di acungi jempol, disamping itu bapak guru ini
setiap kali mengajar selalu berpenampilan rapi dan menarik sehingga tak
sedikit para siswi yang senang belajar dengannya, dan tak lama lagi pada
tahun ini akan segera meraih gelar sarjana S1. (4). Pak Alimin ini wali
kelas dari kelas 1A, selalu semangat mengajar dan selalu memperhatikan
siswanya dan selalu mendampingi dan mengajari anak didiknya sampai
mengerti dan bisa bercakap-cakap dengan berbahasa arab. (4). Bu Guru
hidayah ini, dalam mengajar selalu murah senyum terhadap para siswanya,
setiap masuk kelas para murid selalu senang dalam pelajarannya.
2. Obyek Penelitian
Pada obyek penelitian ini, peneliti berusaha untuk meneliti tentang
model komunikasi yang dilakukan dan diterapkan oleh guru kepada siswa
dalam meningkatkan kemampuan siswanya untuk dapat berkomunikasi
berbahasa Arab. Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan tinjauan
model komunikasi Guru sebagai berhasilnya serta efektifnya sebuah
komunikasi antara guru dan siswa, Maka obyek dalam penelitian ini adalah
komunikasi interpersonal.
Kemudian hubungan antara komunikasi dan pendidikan adalah dilihat
dari pendidikan itu sendiri, kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan

kegiatan komunikasi. Guru dengan siswa terlibat dalam proses penyampaian
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pesan, penggunaan media, dan penerimaan pesan. Komunikasi dalam
pembelajaran sangat menentukan hasil pembelajaran. Proses komunikasi yang
berjalan secara lancar antara guru dan siswa akanmembawa hasil pembelajaran
yang baik. Persoalan kekurang pahaman dan persoalan lain yang yang
berkaitan dengan materi dapat diselesaikan. Sebaliknya, komunikasi yang
terhambat, bisa karena guru tidak membuka ruang komunikasi, guru kurang
mampu menggali kemauan bertanya siswa, siswa takut bertanya, dan sebab
lainnya akan berimplikasi kurang bagus terhadap hasil pembelajaran.

Kunci utama komunikasi dikelas dalam pembelajaran adalah terletak
ditangan  komunikator/Guru.  Seorang komunikator/guru  seyogianya
membangun mekanisme yang tepat agar suasanya komunikatif dapat tumbuh
dengan baik. Selain itu, komunikator/guru juga harus menguasai teknik dan
prinsip komunikasi. Dengan cara demikian, apa yang disampaikan pada
komunikian akan member hasil dan kesan yang optimal.

Dari paparan ini, maka sebenarmnya model komunikasi pada seorang
pendidik atau guru, sangatlah penting dalam suatu pembelajaran dalam kelas
sehingga pesan yang disampaikan terhadap siswa dapat di respon dan

pembelajaran pada suatu materi akan dapat di pahami oleh siswanya.

3. Lokasi Penelitian
Madrasah Tsanawiyah Fadllillah merupakan sekolah yang setingkat

dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Madrasah Tsanawiyah fadllillah
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ini terletak di Jin. Kyai Ali No.47 A, Tambak Sumur, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, dengan nomor telpon (031)8684252 Mts Fadllillah ini
berada di dalam Pondok Pesantren Fadllillah. Adapun letak geografisnya:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tambak Oso.
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gedongan.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tambak Rejo
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Perumahan Pondok Candra.

Untuk menuju ke lokasi MTs fadllillah ini, sangatlah mudah untuk
mencarinya dan mudah dijagkau menggunakan kendaraan pribadi maupun

umuin.

B. Deskripsi Data Penelitian.

Deskripsi tentang model komunikasi guru dalam meningkatkan
kemampuan Berbahasa Siswa, pada dasarnya seorang guru merupakan
seorang komunikator. Proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas
merupakan proses komunikasi. Dalam konteks komunikasi pendidikan, guru
seyogiyanya memenuhi segala prasyarat komunikasi yang efektif dalam
menyampaikan materi dalam pembelajarannya. Jika tidak, proses
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa arar
akan sulit mencapai hasil maksimal. Berbagai persoalan akan muncul
manakala hubungan komunikatif antara guru dan siswa tidak berjalan dengan

optimal.
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Aspek yang terpenting untuk diperahatikan oleh guru atau pengajar,
yaitu bagaimana sosok yang disukai oleh para siswanya, memang aspek ini
tidak secara langsung berkaitan dengan pembelajaran, tetapi aspek ini cukup
menentukan. Satu syarat yang tidak bisa di tawar dalam proses komunikasi
guru dan siswa adalah keterbukaan pikiran dan perasaan. sangat mungkin
seorang guru telah memenuhi syarat komunikasi yang efektif, tetapi tetap saja
komunikasi tidak berjalan optimal karena antara keduanya terdapat persoalan
hubungan.

Selain itu seyogyanya disadari oleh guru bahwa tugas mengajar akan
berhasil manakala guru mampu tampil secara optimal dalam menjalankan
tugasnya serta memiliki model komunikasi yang dapat merespon siswanya.
Optimalisasi ini akan memberikan pengaruh secara nyata keberhasilan proses
pembelajaran yang dilakukan. Penguasa materi, penampilan menarik,
pendayagunaan media, serta model komunikasi yang efektif, dan berbagai
prasyarat kesuksesan mengajar seyogiyanya mendapat perhatian memadai
guru.

Selain itu, pada diskripsi model komunikasi guru ini akhirnya peneliti
sampailah pada tahap penelitian lapangan, yang mana peneliti telah mulai
berperan serta mengambil data-data dari Mts Fadllillah serta melakukan
observasi dan interview pada guru-guru yang mengajar di Mts Fadllillah, pada
saat penelitian tahap lapangan, peneliti menemui banyak sekali bentuk

penyampaian pesan oleh guru sekaligus model yang di pakai dan di terapkan.
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Bentuk atau model komunikasi dalam penyampaian pesan oleh guru, hal ini
bisa di lihat ketika guru menyampaikan materi dalam kelas.

Pengamatan dan wawancara yang pertama dari guru yang peneliti
jadikan informan yaitu Bapak Khabibun Na’im, pak guru ini pengajar di
bahasa arab di kelas 1B. dari hasil wawancara dan observasi maka didapatkan
data-data sebagai berikut:

Saya biasanya ngajar bahasa arab kelas 1B hari sabtu, ahad, dan kamis
mas!. Dalam mengajar biasanya perangkat yang saya gunakan selain
RPP yaaaa sebagai refrensi tentunya kamus, dan alat bantu untuk
menjelaskan materi bahasa arab seperti gambar, barang-barang yang
merujuk kepada kosa kata bahasa arab biasanya disebut kita
menyebutnya (wasaa ilul idhoh)'

Selain itu masih ada yang di ungkapkan oleh pak guru ini, dari wawan
cara peneliti
Ungkapnya:

“biasanya yang diterapkan di sini metode langsung (direct methode),
yakni guru menyampaikan materi pelajaran yang di ikuti oleh siswa
melalui contoh langsunng tanpa menterjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia™

Kemudian peneliti melanjutkan kepada pertanyaan selanjutnya: “dengan
methode yang bapak pakai apa yang menjadi harapan bapak pada diri siswa?”
Ungkapnya:

“Yang saya hapakan yaaa tentunya anak-anak mudah dalam
memahami materi, materi yang disampaikan dapat melekat dengan

' Hasil wawancara dengan Habibun Na’im, Guru Kelas 1 b. Sidoarjo, 9 Mei 2012
? Ibid
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erat pada pikiran mereka sehingga tidak mudah lupa, anak-anak
mudah mengucapkannya dalam lingkungan sehari-hari™.

Setelah berbincang bincang dengan informan selanjutnya peneliti
mengamati informan dalam proses berlajar mengajaranya di dalam kelas.

waktu peneliti mengamati dari jendela dan mengawasi proses belajar
yang ia sampaikan, dan bertepatan pada waktu itu di kelas satu materi bahasa
arabnya sampai pada pembelajaran warna-warna dalam bahasa arab. Seperti
biasa dalam sebuah majelis ilmu pak guru ini masuk dengan memberi salam
kemudian dengan meletakkan perangkat-perangkat pembelajarannya pak guru
ini sambil tersenyumm kemudian menyapa murid-murid dengan berbahasa
arab “kaifahaalukum?” yang artinya “bagaimana keadaan kalian anak-anak?”’
diwaktu jam pelajaran bahasa arab pak guru ini berusaha untuk berkomunikasi
dengan berbahasa arab meskipun itu tidak sedang menerangkan materi bahasa
arab. Kemudian setelah itu mulailah pak guru ini memulai materi dalam
pembelajarannya:
Pak Guru: “Maadza darsunal aana?” (apa pelajaran kita sekarang?)
Murid: *“ Darsunal aana allughotul ‘arobiyah”. (pelajaran kita sekarang
bahasa arab).

Petikan percakapan diatas seolah antara guru dan murid yang terjadi
saling merespon pesan yang disampaikan pada awalnya peneliti sudah curiga

bahwa pak guru yang sedang mengajar materi bahasa arab ini menggunakan

¥ Ibid
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model komunikasi stimulus — respon karena pesan yang disampaikan pada
waktu itu seketika direspon oleh siswa dengan semangat!

Setelah itu, pada saat para siswa duduk memperhatikan pak guru
kemudian membuka kitabnya dan membuka alat peraga dalam pengajarannya
yang disitu nampak jelas berbagai warna dan di tempek ke papan tulis tanpa
harus menyuruh para siswanya untuk menulis kosa kata bahasa arab warna-
warna tersebut.

Selanjutnya data yang peneliti dapat dari informan kedua, yaitu Pak
Misbakhul Munir, pak misbakhul munir ini adalah pengajar kelas 3 pada mata
pelajaran Tarbiyah, yaitu pelajaran kurikulum yang di adopsi dari pesantren
gontor ponorogo. Meskipun pelajaran ini bukan meteri pelajaran bahasa arab
akan tetapi kitab yang digunakan bertuliskan arab. Bapak misbakhul munir ini
cenderung lebih santai dan selalu berpenampilan rapi serta kemampuanya
dalam berbahasa arab maupun inggris tidak perlu diragukan. \meskipun pak
guru ini lebih condong pendiam namun bila mana telah masuk kelas dan
menyampaikan materi bisa membawa para siswa efektif dalam belajarnya dan
membawa suasanya belajar menjadi suasana yang hidup.

Adapun ungkapan dari informan ini mngatakan:

jam saya mnegajar disini hari sabtu, senin, rabu, dan kamis mas!.
Aku biasanya memakai sesuai dengan motede yang telah diterapkan
disini yaitu metode secara langsung berdasarkan kosakata dan
mengartikan secara langsung dengan bantuan alat peraga. Dan
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ditambah dengan metode tahawuriyah yaitu methode diskusi dengan
peserta didik dalam memahami kosakata yang sulit di mengerti.”

Cara penyampain dalam pembelajaran materi dan gaya mengajamya atau
langkah-langkah pemeblajaran tak jauh beda dengan apa yang di terapkan
oleh informan yang pertama namun sedikit banyak pada methode diskusi
dengan peserta didik dalam memahami kitab dan kosakata.

Ungkapan dari pertanyaan yang lain mengenai harapan pak Guru ini pada
methodenya:

Berharap bahasa asing yang belum di pahami, dapat langsung
dimengerti oleh peserta didik dengan banyaknya arti dalam bahasa lain
untuk satu kata dan membekas dalam diri siswa

Tak lama guru ini masuk jam pelajarannya penelitipun sedikit melihat
proses belajar mengajaranya dalam suatu kelompok belajar dikelas. Disela-
sela penjelasan materi ada salah seorang siswa yang bertanya akan arti sebuah
kosakata yang belum dia ketahui seraya berkata:

Murnid: “Ustad maa ma'na yattaharraku jisman”? (ustad apa artinya
yataharraku jisman)

Pak Guru: Thoyyib Undhur hunaa! (baik lihat sini)

namun pak guru ini pun tidak langsung memberi tahu makna tersebut akan

tetapi pak guru ini langsung dengan memperagakan kepada murid dengan

* Hasil wawancara dengan Misbakhul Munir, Guru Kelas 3 materi Trabiyah. Sidoarjo, 11
Mei 2012
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menggerak-gerakkan badannya. Dengan bahasa perilaku nonverbal sebagai
pengganti perilaku verbal, kemudian muridpun merespon pesan nonverbal pak
guru ini dengan menjawab:

Murid: aku tahu Ustad maknanya menggerakkan badan!

Pak guru : nah Shohih anta! (nah betul kamu).

Kemudian data yang peneliti ambil dari informan ketiga, yang peneliti
jadikan informan ketiga ini adalah Bapak Nur Ahsan, pak guru ini bisa
dikatakan ahali dalam satra arab karena pak guru ini masih kuliah di jurusan
satra arab IAIN Sunan Ampel Surabaya di fakultas ADAB dan saat ini pun
akan segera menyelesaikan study-nya meraih gelar S1 dalam bidang sastra
Arab. Ketika itu peneliti temui pak guru sedang membuat / 'daaduttadris yang
bisa di artikan rancangan pembelajaran sebelum masuk dalam proses belajar
mengajar. Data yang penelitih peroleh dari pak guru ini sedikit berbeda
meskipun ada kesamaan dan data wawancaranya sebagai berikut:

Kemudian peneliti bertanya tentang apa alasan bapak untuk memakai methode
tersebut, kemudian jawaban dari pak guru tersebut:

Yang saya harapkan siswa yang aku ajari dapat memahami dan
mempraktekannya’.

Pertanyaan peneliti pun berlanjut pada kendala apa yang bapak rasakan dari

method itu?

® Hasil wawancara dengan Nur Ahsan, Guru Kelas . Sidoarjo, 11 Mei 2012
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yang saya lihat kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran’.
Selepas wawancara peneliti mengamati dan melihat proses pembelajarannya
dari pak guru nur ahsan ini, dan pada waktu itu sedang mengajar mata pelajaran
nahwu pada kelas 3. Dalam kelas guru ini menyampaikan pesan
pembelajarannya dengan menjelaskan kaidah-kaidah nashwu dengan bahasa
arab yang sesederhana mungkin yang mudah di mengerti dan di pahami oleh
siswa. Dalam methode ini guru agak sedikit aktif sebagai komunikator sehingga
siswa sebagai komunikan sedikit berperan pasif.
Berlanjut pada informan keempat, informan keempat ini bernama pak

M. Alimin, pak guru ini adalah wali kelas dari kelas 1A dan mengajar materi

bahasa arab di kelas 1A. untuk mengambil data dari pak guru ini, peneliti

membuat janji dengannya dan peneliti menemuinya sebelum pak guru masuk

kelasnya, dat yang di dapat peneliti dari wawancaranya:

Ungkapnya:

yaa biasanya mas, saya masuk kelas itu dengan methode
pembelajaran langsung dengan membiasakan anak bercakap-cakap
menggunakan bahasa arab dan jarang sekali menyebutkan makna dari
bahasa indonesiannya’

Sambil pak guru ini mengoreksi pelaran penelitipun melanjutkan pertanyaan
untuk menggali data lainnya, dengan bertanya dengan methode yang bapak

terapkan apa yang menjadi harapan bapak?

6 .
Ibid
” Hasil wawancara dengan M. Alimin, Guru bahasa Arab Kelas A . Sidoarjo, 11 Mei 2012
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Ungkapnya:

yaa supaya anak-anak terbiasa dengan mengucapkan istilah-istilah
arab dengan benar dan membiasakan pandengarannya mereka tentang
istilah-istilah baru dari bahasa arab®

Perbincangan kemudian peneliti lanjutkan kembali dengan mempertanyakan
bagaimana respon para siswa pada waktu proses pembelajaran berlangsung
dengan bapak menggunakan methode itu.

Ungkapnya:

yang saya lihat ya mas! Anak-anak lebih senang karena mereka
merasa selalu ada yang baru untuk di pahami dan di ucapkan’

Setelah peneliti selesai berbincang-bincang sambil mengambil data,
selanjutnya peneliti menggali data dari proses pembelajarannya, yang peneliti
dapat dari pencarian data dalam proses pembelajaran ini, pak alimin
berinteraksi dengan siswanya mengenai mengenai materi tentang
perlengkapan kantor dan sekolah. Pada waktu pembelajaran peneliti melihat
pak guru ini mengajara dengan menyebutkan kosa kata bahasa arab tanpa
menyebutkan artinya namun dengan menunjukkan bendanya. Pak guru itu pun
bercakap dengan muridnya mengenai arti dari sebuah benda, namun pak guru
hanya mengangkat tangannya dengan memegang pena itu muridpun
menirukan apa yang di sampaikan Pak Guru dengan Pemaikain komunikasi

nonvervbal.

$ ibid
? ibid
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Data yang peneliti dapat dar1 informan kelima ini, mempunyai
kemiripan dari informan yang pertama.
Ungkapnya:

Dalam mengajar biasanya perangkat yang saya gunakan selain RPP
yaaaa sebagai refrensi tentunya kamus, dan alat bantu untuk
menjelaskan materi bahasa arab seperti gambar, barang-barang yang
merujuk kepada kosa kata bahasa arab biasanya disebut kita
menyebutnya (wasaa ilul idhoh)™°

Mélangkah kepertanyaan selanjunya, peneliti meananyakan bagaimana
biasanya respon para siswa pada methode ibu guru ini «
Ungkapnya:

Respon siswa amat beragam, akan tetapi melalui interaksi methode ini
seluruh siswa serentak mengucapkan dan menirukan apa yang telah
ibu guru ucapkan untuk di tirukan'’

Tak lama kemudian tibah waktu bel berbunyi untuk masuk kelas,
peneliti melihat proses mengajarnya di dalam kelas, sebgaiaman mestinya Bu
Guru hidayah masuk kelas dimulai dengan memberi salam pada siswa-
siswanya.

Disela-selah  berlangsung proses belajar peneliti mengamati
komunikasi penyampain pesan bu guru ini, sebelum Bu Guru ini memberi

materi baru, Bu Guru ini telebih dahulu mengingatkan materi yang telah di

*® Hasil wawancara dengan Hidayatur Rahma, Guru Kelas 1C Sidoarjo, 12 Mei 2012
11 .
Ibid
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belajari pada hari kemaren. Dengan cara berinteraksi dan berkomunikasi
langsung tanpa menulis di papan namun langsung berkomunikasi dengan
murid-muridnya.

Proses belajarnya yang terjadi proses percakapan langsung antara Bu
Guru dengan muridnya, sebagaian proses komunikasi yang peneliti dapati
percakapan sebagaimana proses komunikasi secara langsung dilakukannya.
Proses komunikasi yang dilakukan Bu Guru inilah yang di sebut dengan
method langsung (Direct methode) dan bisa di artikan dalam istilah ilmu
komunikasi disebut dengan komunikasi antar pribadi = (personal
communictions) yaitu komunikasi yang terjadi secara langsung face to face di

waktu dan tempat yang sama.



